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ABSTRAK

Fenulisan skripsi ini bertujuan untuk memperoleh data
dan informasi lengkap tenteng kemampuan penggunean Al Jumlah
atau kalimat dalam bahasa Arab di kslsngan siswa kelas III
SMA Muhemmediyah I Ujung Pandang. Pelakeanaannya dilalukan
pade tanggal 28 Agustus sampai dengan tanggal 28 Oktober 1991

_8sesual surat yang dikeluarkan oleh Kadit Sospol Prop. Sulsel
No. 070/3011/DSP Tgl. 14 Agustus 1991, perihal icin peneli-
tian. |

Metode yang digunskan adelah metode lapangan dan pustaka
untuk memperoleh data, dengan tehnlik observasl dan wawancars
serte penyebaran tes dan angket. Di samping-itu metode des-
kriptif dengan analisis persentase diguneskan untuk pengolahan
deata,

Fersentase kemampuan siswa kelas III SMA Muhammadiyah I
UJung Pandang pada penggunaan pola kalimat sederhana belum
memadai, berdasarkan kriteria keberhasilan TE%,

Hagil datsa yaﬂé diperoleh dalam penulisan ini, dapsat
diketahui sejauh mana kemampuan siswa tersahu;, dengan demi-
kian diharapkan kepada yang berwenang, dapat lebih meningkat-

kan aktiviiﬁa pembinaan bapgi siswa untuk lebih meningkatkan

mutu pendidikan bahass Arab dimaes selenjutnya. Insyas Allah.
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BAB I

PENDAHULU AN

1.1 Latar Belakang Masalsh

Bahasa sebagal alat komunikasi merupakan baglan yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Untuk memberikan
informasi kepada sesame anggota masyarakat, make kehadiran
bahasa yang komunikatlf aken menunjang tujusn yang aken di-
capai secara tepat. Hal ini dapatvterwujud aspabila penutgr
bahase mampu menggunekan kalimat yeng baik sesuai dengan
kaidah yang berlaku.

Sebagai slat komunikasi, bahasapun merugakan salqpan
perumusan maksud, melahirkan perasaan dan memungkinkan untuk
menghasilkan kerja sama dengan warga lainpya. ILa menga}ur
berbagal sktivitas masyaraskat, di: antaranya kegiatan be]aﬁar
mengajar, baik di tingkat aeku;ah dasar dan mEnEn;ﬂh maupun
di tingkat perguruan tinggl. r | | 1

Sebageimana diketshul bahwa bahasa adalah bagian dari
kebudayaan serta pendukung kebudaysan itu sendiri. Hal itu
berarti bahwe bshasa juga berfungsi sebsgi sarane pengemba-
ngan kebudayaan.

Untuk memperoleh hasil kebudaysan yang lebih mantap dan
tetap berkembang, maka kehadiran bahasa yang teratur akan
lebih menunjang. Yeng menentukan kelanjutan perkembangan .

bahasa kelak adalsh generasi muda, sebagal generasi pelanjut

sekaligus pendukung kebudayaan
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Masalah yang di fokuskan pada siswa SMA Muhammadiyah I

Ujung Pandang ini, merupakan penelitian yang mencoba mengung-
kapkan situasi kebahasaan yeng berlangsung pada generasi ter-
sebut. 3ituaszi kebahasaan yang dimaksudkan adalah yang sesuai
dengan jenjang dan kondisi daya nalar siswa tersebut.

Pemakaisn bahasa merupaksan cermin plkiren setiap penu-
turnya, olek karena itu keteraturan dalam menggunekan bahasa
harus didukung oleh penguassasn kaidah-kaidah hshasa tersebut.
Karena itu tﬁnpa penguasaan kaldah-kaidah bahasa dapat menga-
kibatkan bahasa yang digunakan tidak teratur. Hal semacam %--
ini tidak diinginkan terjadi pade- genersasi fendetang, khu-
susnya pada slswa SMA Muhammadiyeh I Ujung Pandang sebagai
angeota masyarakat ilmiah kelalk,

Para siswa yang telah memperoleh teori-teorl hahaaa S
Akan mampu menggunakﬁn bahasa tersebut berdasarkan kaidah-
kaidah Faﬂé berlaku. Namun jika hal ini belum meniadi kenya.---
taan maka ini merupakan tantangan semusa pihak, dan dapat di-
jadikan sebagal tempat (obyek) penelitian yaﬁg menarilk. Se-
bagaimana dikatakan oleh Hanafl dkk. bahwa untuk meningkat-
kan mutu pendidikan bahasa bermacam cara @apat ditempuh,
salah satu vang tepat adalah melaksanakan penelitian terha-
dap masalah pendidikan bahasa dan caracipemecahannya.(1979:1)

Berdasarkrss konsep di stas, maka skripsi ini dihsasrapkan

dapat memberikan infut berups saran-saran bagi semua pihak,.



TR T b S-S, o Mg

khususnya di SMA Muhammadiyah I Ujung Pandang. Pengajaran baha-
sa Arab yang selama ini talahlherlangaung tentu diharapkan
telah mampu memberikan hasil yang baik, #ehingga diperlukan -
pembinaan yang lebih serius lagi.

Untulk menfiﬁghui kemampuan penguasaan bahesa Arab yang
baik bagi siswa-siswa tersebut, harus didukung oleh beberapa
faktor entara lain ; faktor pasilitas dan tenaga pengajar,
faktor kurilmlum, fakter bahasa lingkungan.

_ Jadi belum berhasilnya pengajaran bahasa Arab sekarang
tidak berarti bahwa para pakar bahasa Arab tidak mampu atau
tidak berhasil dalam pembinaan bahasa Arab, t;tapi karena pem-
binsan tersebut memerlukan waktu yang panjang, maka apa yang
diperolah sekarang inl merupakan tahap dalam proses perkem-
bangannya.

Untuk melihat keberhasilan pembinsan bahasa 4rab di se-
kolah lanjutan atas serta kemampuan siswa dalam ménggunakan
serts memahami bahasa, masih ada beberapa faktor yang perlu
diperhatikan, sebagaimana yang diungkapkan oleh J.3. Badudu
yaitu bahwa berhasil atau.tidaknya pengajaran bahasa di seko-
1sh dibentukan beberapa faktor yang ssling wengalt - dan menen=-
tukén, antara lain; faktor guru dan murid, metode pengajaran
tehnik pengajaran dan buku, serta yang tidak kalah penting-
nya adalah perpustakaan sekolah yang memilikil se jumlah buku
vang memadsai. (1985: 75) _aziuas

Demikian pula halnya dalam mengélah, memahami, menga-

nalisis serta menggunakan bahasa yang baik, maka siswa Ler-

\\ ./
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sebut mutlak harus menguasai kaidah-kaidah yang berlaku. Na-

mun penguasaan kaldah-kaideh bahasa belumlah cukup untuk da-

pat dikategoriken menguassi bshasa dengan baik, kerena masih

harus ditunjang oleh beberapa faktor lagl, yaitu :

1) Fenguasaan secara sktif se jumlah ‘besar perbendaharsan ka-
ta (kosa kata) bahasa tersebut.

2) Penguasasn kaidah sintaksis bahasa secars aktif,

3) Kemampuan memahami gaya yang paling coecok untuk menyamp&i-
kan' gagasan, | -

4) Tingksat penalaran (logika) yeng dimiliki seseorang.
(Gorys Keraf, 19B4:35)

Setelah penutur bahass telah menguasai aspek-aspek di
ataz maka dapat digonlongkan sebagai penutur bshasa yang baik.
Karena penutur yang demikisn ekan memiliki wawasan dan pola
fikir yang lebih sempurna, sehingga akan lebih menzmbah wa-
wasan seseorang dalam pembicaraan dan penulisan, dan akan le-
bih terarsh, teoritis dan mudah dipahami vleh pembaca,

Sehubungen dengan uraian di atas, maka pemakalan bahasa
bagi siswa perlu diperhatikan daen diberikan penekanan. Untuk
memperaleh gambaran lengkap penggunaan bshesa umumnya dan
penggunaan Al Jumlsh atag kalimat khususnya bagi siswa SMA

Muhammadiyah I Ujung Pandang, dilakukan penelitian sesuai -
dengan Jjudul skripsi ini, yaitu "Penggunaen Al Jumlah Dalam

Bahasa Arab Siswa SMA Huhammadiygi I Ujung Pandang". Date

Yang diperclah dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

laridagsan untuk perbaikan, peningkatan mutu pengafaran, dan
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pembinaan bahasa Arab di SMA Muhammadiyah I Ujung Fandang

khusuanya.
1.2 Pembatasan Masalsh

Setiap masalah pada dasarnya memiliki daya jangkau
yang 1uaa,.sehingga sangat rumit untuk menguraikannya®geca-
ra keseluruhan, Karena itu setiap masalah seharusnya diba-
tasi agar mudah mencapal sasaran yang diharapkan.

Pada penelitian ini dibatasi oleh penggunaan kalimat

sederhana atau 41 Jumlah Al Basitsh ( ﬂl—é*#“ 1L?JI Ya

Adapun pola kalimatnya adalah sebagai berikut

1.2.1 Isim + Isim ( =—! + p(—1)
1.2.2 I=im + Huruf Jar 4 Isim ( I"""I + oo +f_...| )
1.2,3 Huruf Jar + Isim + Isim ( =1 + (! + b )
1.2.4 Isim + Fiil + Isim ( E‘“‘" v ado2 =l )
1.2.5 TIsim + Dharaf + Isim ( r__l PR N r_l )
1.2.6 Dharaf 4 Isim + Isim ( r__.l'+ r_l r ok )
1,2.7 Fiil + Isim ( (! o desd ) |
1.2.8 Fiil + Isim + Isim (=l + ol # b )

Fola kalimat dl atas akan dijaﬂikaﬂ gebagal indikator

dalam penelitian ini.
1.3 Hipotesis

Sudjana dalam Ide Said, dkk.(1982: 22) mengemukakan
bahwa hipotesis adalsh perumusan sementara mengenal sesu-
atu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu dan menuntun

atau mengarahkan penelitian selanjutnya.
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Dalam penelitian ini dikemukakan bahwa penggunsaan
Al Jumlah atau kalimat bahasa Arab siswa SMA Muhammadiyah

I Ujung Fandang belum memadai berdaraskan kriteria keber-
hasilan 75%.

1.4 Fopulaai dan Sampel

SMA Muhammadiyah I Ujung Pandang terdiri atas tiga
kelas. Populasi penelitian adalah kelas tiga, yang terdiri
atas IITA1 (fisika), IIIAZ? (biologi) dan IIIA3 (bahasa).
Jumlah eiswa’'kelas IIT sebanyak 76 orang, Wwerena-jumlal .-
nya bervariasi tiap kelas, qaka ditetapkan 10 orang siswa
tiap kelas untuk mewakili populasi kelasnya. Jadi jumlah

nya sebanyak 30 orang siswa. Penetapan sampel ini dilekukan

gsecara random.
1.5 Metodologl

Penetapan metode dalam penelitian disesuailen dengan

tujuan yang akan dicapai, metode yang digunakan adalah :

e

1.5.1 Pengumpulan Data
1.5.1.1 Penelitian Pustaka
FPenelitian pustaksa merupakan langkah awal dengan jalan
mengumpulkan data, membaca sejumlah“buku yang berkaitan de-
ngan masalah penulisan dalam skripsi ini, agar dapat dengan
mudah menarik suatu kesimpulan.
165412 Peneiitian Lapangan
Penelitian lapangan dilakukan dengsn cara :

1.5.1.2.1 Observasi dan Wawancara



Observasi atau pengematan dilakukan dengan maksud me-
lengkapi data dan informasi yang diperlukan. Wawancara dilakus
kan kepada kepada sekolah, guru dan sisws mengenal hal-hal
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.
1.5.1.2.2 Tes dan Angket

Penggunaa tes dilakukan untuk mengetshuil kemampuan siswa
dalam penggunaan kalimat sederhana atan Al Jumlsh Al Basitah
( s bt 20 <) ), Penyebaran Angket bertujuan
untuk memperocleh data dan informasi mengenal kegletan penga-

jaran bahasa Arab di sekolah tersebut.

-

1.5.2 Pengolahan Data

Metode pengolahan date yang digunaskan adalah deskriptif
dengan analisis tabularis, setelah menempuh langkah-langkah
penyebaran tes dan angket, klasifikasi, dan kemudian analisis
data. Data yang dipercelh dari penggunaan Al Jumlah atau kaliw=
mat dimasukkan kedalesm tabel yang diberi:nama "Jumlash jawaban
benar siawa kelas III SMA Muhammadiyah I Ujung Pandang",
pada setiap indikator penggunaan Al Jumlsh. Selanjutnya dari
tabel tersebut dideskripsikan ke dalam sebuah tabel yang di-
beri nama " Jumlah siswa kelas III SMA Muhsmmediyah I Ujung
Pandang yang berhaﬂil pada tes berdasarkan kriterla keberha-
silan 75% ", Kemudian dianalisis untuk mengetahui batas pe-
nolakan atau penerimaan yang telah diajukan dalam hipotesis
di atas,

Untuk memperoleh bobot kemampuan penggunaan Al Jumlsh

maka dirata-ratakan setiasp indikatornya dari keseluruhsn res-
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ponden sebagail sumber data.
1.6 Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahul sejauh
mana kemampuan siswa SMA Muhammadiyah I Ujung Pandang pada
penggunaan Al Jumlah atau kalimat bahasa Arab, dengan demii
kian dap;E dijadikan media pengembangan pengajaran bahasa
Arab di lingkungan sekolah tersebut. Juga diharapkan dapat
menjadi mrlat evaluasi bagi pendidikan dan pengajaran =elema

ini delam rangka meningkatkan kualitas belajar di masa men-

datang.
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BAB II

FENGAJTARAN BAHASA ARAB
DALAM KURIKULUM SMA TAHUNE 1984

2.1 Gambaran Umum Kurikulum SMA Tahun 1984

Dalam kurikulum SMA Tahun 1984, jenis program terdiri
ate dua macam, yaitu; program inti dan program pilihan.
Program inti merupakan program pendidikan yang diperuntuk-
kan bagi semua =iswa dengan mengecu pada kepentingan pencapa-
ian tujuan pendidikan Nasional, perubahan masyarskat, dan da-
lam rangka perkembangan ilmu dan tehnologi. Program pilihan
dimdakan dengan bertitik tolak pada perbedaab bakat, minat
dan kemempuesn siswa serta kebutuhan lingkungannya. -

Kedudukan bahasa Arab dalam kurikulum tahun 1984 adalah
sebagai proram pilihan. Program pilihan yang mencakup 40%
dari keseluruhan beban belajar. Program pilihan ini bertujuan
memberikan kepaﬂa giswa pengetahuah dan kemahiran berbahasa
Arab, sebagai salah satu bahesa ilmu pengetahusn dan komuni-
kasi, dan menyiapkan para siswa agar memillkl kemampuan ber-
bahasa sebagal bekal untuk melanjutksn pendidikan ke- jenfang
vang lebih tinggi, serta memberlkan kepada siswa kemampuan

berbahasa Apab sebagal bekal karjﬁ.
2.1.1 Sistem Kredlt

Sistem kredit yang diterapkan di SMA belum sepenuhnya
mengikuti kaidah sistem kredit yang dewasa ini telah berlaku

di perguruan Tinggi. Sistem kredit yang berlaku pada kuriku-
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lum SMA tahun 1984 padas dasarnya memaduken kegiatan belajar
dengan hasil belajar. Kegiaten belsjar dituniukkan dengan
kehadiran siswa dalam mengikuti kegistan tetap muka, sedang-
kan beﬂar kecilnys beban belejar ditunjukkan dengen jumlah
kredit. Kredit dipercleh apabila telah mengikutl kegistan
intrakurikuler dan kokulikuler yang dituntut oleh msta pe-
lajaran tertentu dan memperoleh hasil belajar minimal menu-
rut ketentuan yang berlasku. Dalam prakteknya, sistim kredit
itu akan tampak diterapkan pads akhir tiap semester, khusus-

nya dalam menentukan kelanjutan proses belajar asiswe di se-

mester berikutnya.
2.1.2 Sistim Belajar Mengajar

Suatu hal yang menonjol dalem kurikulum tahun 1984
adalah sistim belajar mengajar dengan pendekatan keteram-
pilen proses. Sistim ini merupakan proses terjadinya kentek
antara guru dengan aiawa; Guru hendaknya lebih benyak mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajﬁri materi pe-
lajaran, mengalami dan menemukan sendiri, serta mengembang-
kan pengetahuan yang diperolehnya, Dalem hal ini siswe harus
aktif dan guru lebih banyak bertindak sebagal pam‘bimbingT
Cara yang demikian disebut cara belajar siswa aktif atau

CBSA.

2.1.% 5&istim Fenilaimn’

Sistim penilaisn yang berlaku deslem kurikulum tahun 1984

adalah bertitik tolak pade msas ketuntmsan belajar yang di-
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lum SMA tshun 1984 pada dasarnya memadukan kegiatan belafar
dengan hasil belsjer. Kegiatan belajar dituniukkan dengan
kehadiran siswa dalam mengikuti kegiatan tatap muka, sedang-
ken besar kecilnye beban belejar ditunjukkan dengan jumlah
kredit. Kredit dipercleh apabila telash mengikuti kegiatan
intrakurikuler dan kokulikuler yang dituntut oleh mata pe-
lajaran tertentu dan mempﬂrnleh-hasil belajar minimal menu-
rut ketentuan yang berlaku. PDalem prakteknya, sistim kredit
itu akan tampak diterapkan pada akhir tiasp semester, khusus-
nya dalam menentukan kelanjutan proses belajar siswa dl se-

mester berikutnya.
2.1.2 5ist_m Belajar Mengajar

Suatu hal yang menonjol dalam kurikulum tahun 1984
adaleh sist m belajar mengajar dengan pendekatan keterams<

pilan proses. Sist.m ini merupakan proses terjadinya kontak

-ﬂntara guru dengan siswa. Guru hendsknya lebih banyak mem-

herikan kesempetsn kepada siswa untuk mEmpalnjﬁri materi pe-
lajaren, mengalami dan menemukan sendiri, serta mengembang-
kan pengetahuan yang diperolehnya. Dalem hal ini siswa harus
aktif dan guru lebih banyak bertindak sebagal pembimbing.
Carse yang demikian disebut cara belajar siswa aktif atau

CBSA.

2.1.3 Sis.im Penilaian

Sist m penilaian yang berleku dalam kurikulum tahun 1984

adaleh bertitik tolek pada asas ketuntasen belajar yang di-
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arahkan pada penggunaan bahan pelajaran, baik untuk masing-
masing esatuan bahasan mata pelajaran maupun progreém kuriku-
lum secara keseluruhan. Sistim penilaian tersebut harus ob-

Yektifl, menyeluruh dan berkesinambungan.
2.2 Metode Pengajaran Bahasa Arab

Semua metode yang telsh ditetapkan dalam Garis-Garis
Besar Frogram Pengajaren (GBPF) dapat digunskan untuk menga-
jarkan bahasa Arab yang disesuaikan dengan situesl dan kon-

disi. Adapun metode yang dimaksudkan adalah :

2.2.1 Metode Ceramceh

Metode ceramah adalsh metode mengajer yang dilakukan
oleh guru kepada siswa melalul penerangan dan penuturan
lisen. Dalam metode ini guru dapat jugs mempergunskan alat
bantu mengajar seperti gambar. Tetapi hskekat utama hubungan
guru dan siswe adalah berbiecara, FPeranan siswa dalam metode
ini ndalah.mﬂndengarkan dengan teliti serta mencatat hal-

hal penting yang dikemukeakan oleh guru.
2.2.2 Metode Tanya Jawab

Metode tanys jawab mdalah metode penyajien materi pela-
jaran dengan, jalan guru bertanya kepeda siswe tentang materl
vang telah dipelajari. Hal inil dimaksudkaen untuk mengetahui
tingkat proses pemikiran yang digunakan siswa, dan untuk me-
latih siswa menjaweb pertanyaan dengen mengguneken kaidah

yang benar.
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2.2.5 Metode Diskusi

Metode diskusi adalah metode penyajian materi dengén
jalan saling tukar pendapat berdasarkan pengetshuan dan pe-
ngalaman yang dipercleh masing-masing siswa guna memecahkan
suetu masalah. Dengan metode ini siswa dilatih untuk h:néah
mati jalannya diskusi, menginterprestasikan dan mengkomuni-
kasikan hal-hel yvang telash diketahui atau siswa berani me-

ngemukakan pendapat dan menarik kesimpulah.

2.2.4 Metpde Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas adalsh metode penyajian materi
pengajaran melalui pemberian tuges kepada siswa, kemudian
siswse harus mempertanggung jawabkan tuges itu kepada guru.
Siswa wejib menyelesaiken tugsas itu sebagal manifestasl ke-
mampuan penalaran dari materi yang telah diterimanya. Dengan
demikian metode ini melatih =iswa untuk mempertanggung ja-

wabkan hasil belajarnya.
2.,2.5 Metode Bermain Feran

Metode bermain peran adalah metode penyajian materi
pengajaran dengen jalan melakonkan atau mendemonstrasiken,
Hal yang dipertunjukkan dapat berups rangkalsn percobaan,
model alet ateu keterampilan tertentu. Slswa dituntut mem-
perhatikan obyek atau proses yang didemonstrasikan, sehing-

ge dapat memahami mekna yang terkandung dalam lsakon tersebut,

lalu membahasakannya menurut idenys sendiri.
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2.3 Materi Fengajaran

Materi pengajaran merupaken sejumlah materi pengetshuan
yang tersusun secara teratur, baik mengenai luas maupun uru -
tennys, yang disajikan kepada siswe ager pelajaran yang di-
terimanya dapat mencapai sasaran. Pengertian secara umum ma-
terl pengajeran adaleh materi pelsjaran menurut bidang studi
(pokok bahasan, sub pokok bshesan dan bahen pengajaran). Ada-
pun garis-garis besar program pengajaran bahasa Arab di SMA

dapat dijelmskan =sebagail berikut :
2+3.1 Menyimak

Menyimak adalash materi pengajaran yang pokok bahasannya
adalah mengemati, mengklesifikasikan, menafsirkan kats den
kalimat, dengan tujuan agar siswa mampu menafsirkan atau

mengerti pesan yang disampaikan oleh pembicara,
2.3.2 Berbicara

Berbicara adaleh materi pengasjaran bahegsza Arab yang po=-
kok bahasannya mendengarkan, memahemi dan mengunghepkan peras
ssan dan pikirannys. Tujuan materi.pengajaran ini adalsh
agAr siswa mampu mengkomunikasikan peraaaaﬁ dan pikiran meia-

lui percakapan behasa Arab,
2.%.3 HKosa Kata

Kosa kata merupakan bahan pengajaran yang pokeok bahasan-
nya berkisar pada kosa kata atau istilah bahasa Arab, dengan

tujuan asgar esiswa mampu menerapkannya dalam kalimat.
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2.3.4 Struktur

Pokok bahasan dalam materi pengajaran struktur adalsh

aspek-aspek kalimat, unsur-unsur kalimet dan pola-pola kali-

mat, seperti; mubtada, khabar, isim, f£iil, fail, al jumlah
al ismiyah, al jumlah al fiiliyeh, dl1l. Materi pengajaran
ini bertujuan agar siswa dapat menafsirkan dan menerapkan

atrulttur bahasa Arab ke dalem sebuah kalimset.
2.4 Pulalﬂnlimat Sederhana

Pola kalimat yang dikemukakan berikut inl adalah pola
kalimat sederhana, ya g terdiri atas delapan pola, sebagal

—_—

berikut :

El4+1 Pﬂlﬂ. IE'lITI-r-IEim { r-lHI * r—rl }

Contoh 1@
5 Sedl

Juﬂqhi:!_._-.sl.T'J"_T

2.4.2 Pola Isim+Hluruf Jar+lsim ( r_J + pUs . ffJ )

Contoh 1 ' '
L
2.4,3 Pola Huruf JarslsimIlsim  ( = = ¢ ls ol
Contoh 3 :

Kby RglE G i
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2.4.4 Pola Isim+Fiila+Isim I'_I + i 4 r_l' )
Contoh :
ol L ey ael o)
2.4.5 Pola IsimsZharaf+«Isim ( r_l + Uk j|...l )
Contoh :
i aad | rl*’ —aldl

_ aaid ! cas LKI) 1
2.4.6 Pola Zharaf+IsimsIsim ( — 4+ e k)
Contoh 13
e T
-‘—l.:l. AR PP

2.4.7 Pola FiilsIsim ( gl sdend )

Contoh :
wgadl 18 =y
T
2.4.8 Pola PiilsIsim+Isim ( el gl b )

Contoh i
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BAE III

ANALISIS PENGGUNAAN AL JUMLAH DALAM BAHASA ARAB
SISWA KELAS III SMA MUHAMMADIYAH I UJUNG ' PANDANG

Telah dikemuksekan pada bab I behwa yang meniadi indika-
tor pada penggunaen Al Jumlah etau kalimet bahasa Arab siswa
kelas III SMA Muhammasdiyah I Ujung Fandang adalah pola kall-
mat; Isim 4 Isim ( (—! ¢ 1 ), Isim 4 Huruf Jar 4 Isim
( 5|""1 t e s r—1 )4 HL\II‘U.I‘ Jar + Isim + Isim ( > dp +
g+ p==l), Isim 4 Fiil 4 Isim ( =l 4 Joi 4+ =1 ),
I=im + ﬁharaf‘ + Izim i"_"" PR I._l ), Zharaf -!_r-Iﬂ-iTI:I
+ Isim [-.e[:-—|‘+ r_l +1~5;h ), Piil + Isim | .-.-.l + _‘,L-.i'll.
Fiil + Isim + Isim (gl = ) & Jons o |

3.7 Pole Isimelsim

Fola kalimst ini adelah selah satu tuntutan yang harus
dipenuhi untuk menunjukkan kemempuan siswa pada penggungan
kalimat sederhans., Jumlsh jawaban benar untuk pola kalimat

ini, adalegh :

r] !
TABEL 1 : Jumlah Jawaban Benar Siswa Kelas III SMA Muhemma=-

diyesh I Ujung Pandang Pada Pola Isim+laim

No. Jumlah Varigsi Kelas — 1 T '
Urut ! Jawaban Benar T TIIAY IIAZ? Y IIIAS L Jumleh

1 10 Q G o 0
2 g 2 3 3

17
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3 5 : " . "
; 7 1 0 o 1
5 5 4 1 2 7
. > 1 2 1 4
7 4 0 0 1 3
e 3 0 0 0 0
4. 2. 0 0 O 0
10 1 0 o a 0
11 o 0 0 0 0

Jumlah 10 10 10 30

Data pade tabel di atas menunjukken bahwa ketiga vari-
851 kelms sebagai responden, tidak seorangpun =siswa yang ber-
hagil menjawab semua benar dari 10 unsur tes yang diajukan.
Ada 2 orang siswa kelas IIIﬁi, 3 orang siswa kelas IIIAZ
dan 3 orang eiswa kelas ITIA3 yang berhasil menjewab 5 benar
dari 10 unsur tes yang diajukan, Yang berhasil menjaweb 8
benar, masing-masing 2 orang siswa kelas IITA1, 4 orang sis-
wa kelas IITA? den 3 orang siswa kelas IIIAS, Yang berhasil
menjewab 7 benar, hanye 1 orang siswa keles IIIAY. Untuk yang

berhesil menjawab 6 benar, masing-masing 4 orang slswe kelas

. IIIA1, 1 orang siaswa kelas IIIAZ? dan 2 crang siswa kelas III-

A3, Untuk yang berhasil menjawab 5 benar, mesing-mesing 1
orang siswa kelas IIIA1, 2 oreng giswa kelas IIIAZ dan 1 orang

alswa kelas IIIAﬁ.-Sednngkan vang berhasil menjswab 4 benar
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hanys ada 1 Or8ng siswa kelas IITA3. Pada pola kelimat ini

tidak didapatkan siswa YANng menjawab 3, 2 dan 1 benar unsur
tes.

Untuk mengetehui keberhasilan siswa kelas III pada pols
kalimat Isim + Isim ini, maka dats yang dipercleh dari res-
ponden diolah dengan menggunekan analisis persentase berda-

sarkan kriteria keberhéﬁiiaﬁhTﬁﬁ.,f

Hazil pengolahan sebagai berikut : .

TABEL 2 : Jumlah Siswa Kelass ITI SMA Muhammadiyah I Ujung

Fandang Yang Berhasil Pada pola Ealimat Isim +

Isim Berdasarkan Kriteria :Keberhasilan T5%

;.jﬁmlah " Frekuensi "Parsentese

Eﬂ. L Varigsi Eelas REHPEH&EH T {f}
1 Kelas IITA 10 4 40%
2 Kelas IIIAZ 10 T TO%
3 Kelas IIIA3 10 6 e0%

Tebel 2 di stas menunjukkan behwa tingkat keberhasilan
siswa pada penggunsan pola kelimat Isim + Isim belum memadai
berdasarkan kriterie keberhasilan 75%. Karene deri 10 orang
siswa kelas IIIA1 hanya 4 nrﬁng siswa atau 4@% yang dinya-
taksn berhasil, kelas IIIAZ ada 7 orang siswe atau T0%, se-

dangkan kelas IITA3 ads 6 orang siswa atau 60%.
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Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa dari 30 orang
siswa %ehagai Tesponden, terdapat 17 orang siswa atsu 56,7%
yang dinyatakan berhasil, Dengan demikian dapat dikategorikan
behwa tingkat penggunaan pada pola kalimat Isim + Isim belum
memadai.

Berdasarkan mnalisis dats pade tabel 2 di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa dapi ketiga kelas sampel, kelas yang
leblh tinggl tingket kemampuannya adelah kelas IIIAZ diben-
dingkan kelas lainnya, Secara berurutsn persentase yang di-

capai oleh siswa adalah kelas IIIAZ 70%, kelas IIIA3 60%,
dan kelas ITIIA1 40%.

3.2 FPola Isim+Huruf Jar+Isim

Pola kedua pada kalimat sederhans ini adalah pola Isim
+ Huruf Jar + Isim. Untuk mengetahul kemampuan peda penggu-
naan pola ini digunakan 10 unsur tes. Jumlah jawsban benar

dapet. diketahul pads tabel berikut :

TABEL 3 : Jumleh Jawsban Bener Siswa Kelas III SMA Muhammma-

diyah I Ujung Pandang Pada Fola Isim + Huruf Jar +

Isim
Ko. Jumlah Variasd Kelas Jumlah
Urut " Jaweban Benar' IIIA1 ' IIIAZ ' IIIAS
1 1':' 'D 1 0 1
9 1 1
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4
U 3 2 5 ”
7] -
1
e 1 "
6 . 5 = 4 0 3
8 3 0 0 o o
g € 0 0 o 5
1 0 0 0 0 5
Jumlah 10 10 10, 30

Data pada tabel 3 di atas menunjukkan bshwa ketigs
variasl kelas sebagal responden henya sds 1 orang siswe ke-

las IIIA2 yang mampu menjawab keseluruhan tes yang disjukan,

sedangkan dari kelass IITA1 dan kelas IIIA3 nihil. Untuk yveng

berhasil menjewab 9 benar ade 4 orang siswa, masing-masing

2 orang siswe keles IIIA1, 1 orang siswa kelas IIIAZ dan 1
orang siswe kelas IIIA3. Selanjutnys adae 7 orang siswa yang
berhasil menjawab 8 benar, masing-masing 2 nraﬁg siswa kelas
IITA1, 3 orang siswa keles IIIAZ dan 2 orang giswe kelas III-
A3, Untuk yang berhasil menjawab 7 benar, masing-masing 3
orang siswa kelas IIIAY, 2 orang siswa kelas IITA2 dan 5 :_
orang siswa kelas IIIA3. Kemudian yang berhasil menjawab 6
benar, mesing-masing 1 orang giswa kelas IIIA1, 2 orang sis-
wa keles IITAZ dan 1 orang siswa kelas IITA3. Untuk yeng ber-

hasil menjawab 5 benar ada 3 orang siswa, masing-masing 2
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orang slswa kelas IITIA1, dan 1 orang siswa kelas ‘IIIA?,

Hanya ada 1 orang siswg ¥ang menjawab 4 benar dari 10 tes .-

yang dlajukan, yaitu kelas IITA3, Pada pola kalimat ini ti-

dak ditemukan adanye siswa yaeng menjawab 3,2 dan 1 benar.
Untuk mengetahui keberhasilsn siswe kelas III peda
pola Isim 4+ Huruf Jar 4 Isim, make dats yang diperoleh dari

reasponden dioclah dengan menggunakan analisis persentase ber=-

dasarkan kriteris keberhasilan TE%.,

Hasil pengolshan dats sebagai berikut :

TABEL 4 : Jumlsh Siswa Kelas IIT SMA Muhemmadiyseh I Ujung
Fendang Yang Berhasil Pada Pola Isim + Huruf Jar

+ Iaim Berdasarkan Kriteria Keberhasilan 75%

K i F taze!
No. Variesi Kelas 'piomiah = Frekuensi, Fersentas
1 Kelas IIIA1 10 4 ’ 40%
2 Kelas IIIAZ 10 5 B0%
3 Kelas IIIAZ 10 3 30%
Jumlah 30 10 A%

Tabel 4 di atas meﬁUnjukkan bahwa tingkst keberhaailan

siswa pada penggungan pola Isim + Huruf Jar' + Ieim, belum
memedai berdasarkan kriteris keberhasilan 75%. Karena dari
10 orang siswa kelas IIIA1, hanye 4 oreng siswa atau 40%¥

yang dinyataken perhasil. Demikien pula dari kelas IIIAZ
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ada 5 orang sisws atay 50%, dan dari kelms IIIA3 ads 3 orang
siswe atesu I0%,

secara keseluruhan dapat dikataken bahws dari 20 érnng

siswa sebagai responden, terdapat 12 orang siswa atsu 40%

yang dinyatakan berhesil. Dengan demikian dapat diketegori-
kan bahwa tingkat penggunaen pada pola Isim + Huruf Jar +
Isim, belum memadai.

| Berdasarkan analisis data pada tabel 4 41 atas, méka
dapat disimPu;kﬂn behwa dari ketige kelas sampel, kelas YENE
lebih tingegi tingkat kemampuennya adalah kelas ITIA? dibgn-
dingkan dengen keles lainnya. Secars beruruten persentase

yang dicepai siswa pada pola kalimat ini adslsgh kelas ITIAZ
50%, kelms IIIA1 40% den kelas IIIAY 30%,

3.3 Pole Huruf Jar+lsim+Isim

Pola ketiga pada kalimat sederhana ini sdalah Huruf Jar
+ Isim + Isim. Untuk mengetahul kemempuen siswe pada penggu-
naan pola kalimat ini digunakan 10 unsur tes, Jumlsh jawsban

benar dapat dlketahui pada tabel berikut :

TABREL & : Jumleh Jewaban Benar Siswa Kelas II1 SMA Muhemma-
diyah I Ujung Pandang Fada Fola Huruf Jar + Isim

+ Isim
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HNo. Jumlah v
ari
Urut ' Jawaban Benar 7 TITAY 0 ;ﬂﬂé ' iIIA} v Jumlah !

1 10 0 3 3 4
¢ 3 t 1 . -
3 8 1 4 2 5
4 ) 1 0 3 4
5 6 4, 3 0 7
6 5 g _— 1 2
T 4 ';51 0 . O 3
8 3 1 0 0 E
9 2 o 0 0 0
10 1 0 0 0 0
11 o 0 0 0 0

) Jumlah 10 10 10 . 30

Data pada tabel 5 di atas menunjukkanlbahhn ketiga va-
rias] kelas sebagai responden ade 2 orang siswa yang telah-
mempu menjawab 10 benar dari keseluruhan tes yang diajukan,
masing-masing 1 orang siswa kelas IIIA2 dan 4 orang siswa
kelas IITIAS, sedangkan kelas IIIA1 belum ada yang berhasil.

Untuk vang berhasil menjawsb 9 benar, ada 5. orang sisws,

masing-masing 2 orang siswa kelas IIIA1, 1 orang siswa kelas

IIIA? dan 3 orang siswe kelas IILA3, Selanjutnya yang berhe-

211 meniawab B penar, ada 7 orang siswa, masing-masing 1

orang siswa kelas IIIA1, 4 orang siswa kelas IIIAZ den 2
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siswa kelas ITIIA3, Yang berhasil menjawab 7 ben

Or&ng siswa, masing-masing 1 orang siswa kelas IITR

orang siswa kelas ITIA3. Kemudian yang berhasil menja-
beqar.-ada T orang siswa, masing-masing 4 orang siswa
IIIA1, dan 3 orang siswa kelas IIIA%S. Untuk yang ber-
menjawab 5 benar, ada 2 orang siswa, mesing-masing 1
siswa kelas IIIA2, dan 1 orang siswe kelas IITAZ,

yang berhasil menjawab 4 benar, ada 3 orang siswa ya-

itu kelas I1IA1, Pada pole kalimat ini tidak terdapat siswa

yang menjawab 2 dan 1 benar dari 10 tes yang diajukean:

Untuk mengetahui keberhasilan siswa kelas III pada peola

Hurufl Jar + Isim + Isim ini, meka dats yang dipercleh dari

responden diolsh dengan menggunakan analisis persentase ber-

dasarkan keriteria keberhasilan T75%.

Hasil pengolahan data sebagai berikut :

TABEL 6 : Jumlsh Siswa Kelas III SMA Muhemmadiyah I Ujung

Pandang Yang Berhesil Pada Pols Huruf Jar + Isim

+ Isim
- Jumleh ' Frekuensi' Persentase '
No. Variasi Kelas IHespunden () (%)
1 Kelas IIIA9 10 2 20%
2 Kelas IIIAZ 10 ' 6 6O%
3 Kelas IIIAJ 10 & 60%
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Jumlah 30

Tabel 6 di stas menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan
siswa pada penggunsan pola Huruf Jar 4+ Isim + Isim, belum
memadai, berdasarkan kriteris keberhasilan 75%. Karens dari
10 orang siswa kelas IIIA1, henya ada 2 oreng siswa atau
20% yang dinyatekan berhasil, Ads 6 orang siswa atau 60%
kelas IIIAZ2, serta 6 orang siswa ateu 60% kelas ITIA3.

Secara keseluruhan dapat dikatakan bshwa dari 30 orang
siswa sebagal responden, terdapat 16 crang siswa atau 53, 3%
yang dinyatakan berhasil. Dengan demikien depat dikategori-
kan bahwa tingkat penggunman pada pola kalimat ini belum
memadai. :

Berdagarkan enalisis data paﬂa.tabel di atas, maka da-
pat disimpulkan bahwa dari ketigs keles ssmpel, kelas yang
lebih tinggi tingkat kemampuannya sdalsh kelas IIIAZ dan
kelas IITIAS mendapat nilsi persentase yang sama, yaltu
masing-masing 6 orang siswa atau 60%, kemudian kelas IIIAM
4 orang siswa stau 40%. Berdasarkan kriteria keberhasilan
75%, maka pada pola kalimat ini dinyataksan belum berhasil,

kerena nilei persentasenya hanya 53, 3%.

3.4 Pola Isim+Fiil+Isim
Fola keempsat peda kalimat sederhana ini adaleh pola

Isim + Fiil + Isim. Untuk mengetahui kemampuan pada penggu-
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naan pola kalimaet ini digunakaa 10 tes, Jumlah jawaban benar

dapat diketahui pada tabel bepikut :

TABEL 7 : Jumlah Jawaben Benar Siswa Kelas III SMA Muhamma-
diyah I Ujung Pandang Peda Polas Isim + Fiil +Isim

Ho. Jumlah Varias _ﬁ
Urut ' Jawaban Benar T_TTEI?_T_TT%EEE%E%Tfﬁi_T Jumlah

1 10 0 0 0 0
2 9 1 1 0 2
- 8 1 0 1 2
4 7 4 4 5 14
B b 2 1 3 &
6 5 0 0 1 1
7 4 2 0 0 2
8 3 0 3 o g
9 2 0 1 (o] 1
10 1 0 0 0
11 0 0 0 o 0
Jumlah 10 10 10 30

Data ﬁaﬂa tabel =7 4i mtss menunjukkan bahwa ketiga

varissi kelas sebegai responden, tidak terdepat siswa yang

mampu menjawab semud benar deri 10 tes yang diajukan. Yang

berhasil menjawab 9 bener, gda ? orang siswe, masing-masing

1 orang siswa kelas IIIA1, dan 1 orang siswae kelas IITAZ.
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Yang

berh
as;l men jawabh g benar, adg 2 orang siswa, masing-

IIIA%. Untuk yang berhasi] menjawab 7 benar, ada 13 orang

siswa, MESingumasing 4 orang siaﬁa kelas IIIA1, 4 orang sis-

wa kelas IITIA? dan 5 orang siswa kelas IIIA3. Selanjutnya

vang berhasil TﬂEn_"HHE.‘h 6 hEnﬂ.I‘, gdas & orang siswa, masing-

masing 2 orang siswa kelas IITAq, 1 orang siswa kelas IIIA2
dan 3 orang -siswa kelas IIIA3. Untuk yang berhasil menjawab
5 benar, ade 1 crang siswa kelas IIIA3., Untuk yang menjawab
4 benar, ade 2 orang siswa, Eelps IIIA1. Kemudian yang men-
jawab 3 benar, ada % orang siswa, kelas IITAZ?. Untuk yang

menjawab 2 benar, ada 1 orang siswa, kelas IIIA2. Fade pols

kalimat ini tidek terdapat siswas yang menjawab 1 benar dari

10 tes vang diajukan.

Untuk mengetahui keberhasilan siswa kelas III pada pola
Isim + Fiil + Isim ini, maka hesil data yang diperoleh dengan
mengegunakan analiszis persentase berdssarkan kriteris keberha-

silan T5%, dapat dilihat padas tabel berikut :

TABEL 8 : Jumlah Siswa Kelas III SMA Muhammadiyah I Ujung
Pandang Yang Berhasil Fada Fola Isim & Fiil +

Isim Berdassarkan Kriteria Reberhasilan T5%

e . Jumlan Frekuensi ' Fersentase !
No. Variasi Kelas Responden'  (f) (%)

1 Kelas IIIA1 10 2 20%
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2 Kelas IITa> 10 1 ool
3 Kelas IITA% io 1 o
Jumlah 10 * =

Tabel 8 di atas menun jukkan bahwa tingkat keberhasilan
siswa pada pola Isim + Fiil 4 Isim, belum memadai berdasar-
kan kriteria keberhasilan 75%. Karens dari 10 orang aia;a
kelas IIIA1, hanya ede 2 orang siswa ateu 20% yang dinyata-
kan berhasil, den ede 1 orang siswa atau 10% kelas IIIAZ,
serta dari kelas IIIA3, ada 1 orang siswa ateau 10%.

Secare keseluruhan dapat dikatakan bshwae dari 30 orang
siswa sebagai responden, terdapat 4 orang siswa atau 13,3%
yang dinyatakan berhasil. Dengan demikian dapsat dikategori-
kan bahwa tiﬂgkat penggunean pada pols kalimat ini, belum
memadai

Berdasarkan analisis data pada tabel B di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa dari ketiga kelas sampel, kelas III-
A1 lebih tinggi tinghkat kemampuannyea dibandingkan dengan ke-
las lainnya. Secara berurutan masing-masing, kelas IIIA1 20%,
kelas ﬁup_ 10% dan kelas IIIAZ juga 10%. Pada pola kalimat
ini dinyataken belum berhasil karena nilal persentase yang

dicapai secara keseluruhsn hanya 13,3%.

3.5 FPola Isim+Zharaf+lsim

Fole kelima pada kalimat sederhana inil adalah pola Isim
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4 Zharaf + 1 .
gim. Untulk mengetahui kemsmpuan siswa pada peng-

gunasan pola kn;_limat ini digunakan 6 tes. Jumlah jawaban be-
ner dapat diketahui pada tabel berikut @

TABEL 9.: Jumlah Jawsben Benar Sisws Kelas III SMA Muhamma-
diysh I Ujung Pandang Pads Pola Isim + Zharaf
+ Isim :
“No. Jumlah Variasi K '
Urut ' Jaweban Benar ' JIIA1 'iiiiﬂze%aillhﬁ v Jumlah h
1 & 1 0 2 3
2 5 3 4 3 10
3 4 2 4 4 o
4 3 1 1 1 2
5 5 3, 1 0 4
£ 1 0 0 0 o
7 0 0 0 0 0
Jumleh 10 10 10 20

Deta pada tahel 9 di etas menun jukkan, bahwa ketigsa
vérinsi kelas sebagei responden, gde 3 orang siswa yang ber-
hesil semus benar tes yang disjukan, masing-masing 1 orang

siswa kelas IIIA1, dan 2 prang =lswa kelas IIIA%, Yang ber-

hasil menjewab 5 benar, eda 10 orang siswa, masing-mesing

% prang siswa kelas IIIA4, 4 orang siswa kelas IIIAZ, dan

3 prang siswa kelas IIIA3Z. Untuk yang berhasil menjawab 4
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Tabel 10 di
di stas menun fukkan bahwa tingkat keberhasilan

iswa pad ;
ai pada pols kalimaet ini, belunm memadai berdasarkan kii-

terie keberhasilen 75%. Karens dari 10 orang siswe kelss ITI-

siswa atau 40% yanﬁ dinystakean berhasil.
Demikian pula kelas ITIAZ,

A1, hanya 4 orang

4 orang siswa atau 40%, dan kelas
ITIAZ, 5 orang siswe ateu 50%,

Secara keseluruhsn dapat diketgkan bahwa dari 30 orang

siawa sebagai responden, terdapst 13 orang siswe atau 43,3%

Yang dinyatakan berhasil. Dengan demikian dapat dikategori-

kan behwa tingkat penggunaan pada pols kalimat ini, belum
memadai.

Berdaserkan anelisis data pada tabel 10 di atas, maka
dapat disimpulkan bshwa dari ketigs kelas sampel, keles III-
A3 lebih tinggi tingkst kemampuannya dibandingkan dengan ke-
las lainnya. Secara berurutan mesing-masing adalah kelas III-
43 50%, kelas IIIA1 40% dan-kelas IIIAZ? juga 40%. Fola kali-
mat ini dinyetakan belum berhasil berdassarkan kroterias keber-

hasilan 75%, karena nilai persentase yang dicapai 43,3%.

3.6 Pola Zharaf+Isim+Isim

Pola keenam pada kalimat sederhane ini adalah pole Zharaf

4 Ieim + Isim. Untuk mengetahul kemampuan giswe pada penggu -

nean pola kalimat ini digunakan & tes. Jumlah jawaban benar

ﬂﬁpat diketghui pada tabel berikut :
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TABEL 11 3 Jumlah Jawaban Benar Sisws Kelas III SMA Muham-
madiyah I Ujung Pandang Pada Pola Zharaf + Isim
+ Iaim
Uﬁﬁi 1 Jawgggingenar L IIIA$H11?§%AEE'&§IIA§ ' Jumlab {
1 6 0 0 0 o
2 & | 3 1 5
% 4 4 4 5 13
4 3 0 2 % 5
5 2 4 1 1
€ 1 1 0 1
B 0 0 0 0 C
Jumlsh 10 10 0 2

Data pada tabel 11 di mtas menun jukkan bahwa ketigs
variasi kelas sebagai responden, tidak terdapat seorang
siswa yang mampu menigwsb semus benar dari 6 tes yang %1-
ajukan. Yang berhasil menjawab 5 benar, ade § orang gsiswa
masing-masing 1 orang siswa kelas IIIA1, 3 orang siswa kelas
IITA? dan 1 orang siswe kelas IITIA%. Untuk yang berhasil

meniaweb 4 benar, oda 1% prang S1iswh, mesing-mesing 4

orang siswa kelas ITIA1, 4 orang siswa kelas IIIAZ dan 5

orang siswa kelas IIIA%. Selanjutnys yang berhasil menjawab

s benar, ada 5 orang siews, masing-masing 2 orang sisws ke-
]
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orang s1swa kelas IIIA1, 1 orang siswa kelas IIIA2 dan 1

orang siswe kelas ITIA3, Sedangkan yang menjaweb 1 benar,

ada 1 orang siswa kelas ITIA4.
Untuk mengetahul keberhasilan siswas kelas III pada
penggunaan pola Zharef 4+ Isim + Isim, meke dats yang diper-

oleh dari responden diclah dengan menggunsksn analisis per-

sentase berdasarkan kriteris keberhasilan 75%.
Hasll pengolshan data sebagal berikut :

TABEL 12 : Jumlah Siswa Kelas III SMA Muhammadiyah I Ujung
Pandang Yang Berhasil Fada Fola Zharaf + Isim

+ I=im Berdasarkan kriteria Keberhasilan T5%

—

, : Jumlah ' Frekuensi ' Persentase '
Ko. Variasai Kelas .Reapnnden (f) | (%)
1 Kelas IIIA1 10 : 1 10%
2 Kelas IIIAZ 10 3 305
3 Kelas IIIA3Z 10 1 10%
T ek 0 5 16, 7%

Tabel 12 di atas menunjukken bahwe tingkat keberhasilan
siswa pada pola kalimet ini belum memadel, berdasarkan kri-

teria keberhasilan 75%. Dari 10 orang siswa kelas IIIAY,

hanya 1 orang siswa atau 10% yang dinyatakan berhasil.
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orang si
Adm 3 & 81swa atau 30% kelas IIIAZ, dan 1 orang siswe

atau 10% kelas IIIAS,

5
ecars Keseluruhan dapat ﬂikﬂtakan bshwa dari 30 orang

siswa sebagai responden, terdapat 5 orang siswe atau 16,7%

vang dinyatakan berhasil, Dengan demikian dapat dikategori-
kan bahwe tingkat kemampuan pada penggunaan pols kalimat
ini, belum memadai, :

Berdaserkan anaslisis data pada tabel 12 di mtas, maka
dapat disimpulkan bahwa dari ketiga kelas sempel, kelas
yang lebih tinggi tingkat persentesenya adelah kelas IIIAZ
30%, kelas IIIAZ2.10% dan kelas IITA3 juga 10%. Secara keselu-
ruhan penggunaan pada pola kalimet ini dinyetatakan belum -
berhasil berdesarkan kriteris keberhasilen 75%, karena henyas

mencapai nilai persentase 16,7%.

3.7 FPola Fiils+Isim

Pola kalimat ketujuh pada kelimat sederhans ini adalah

pola Fiil + I=im. Untuk mengetahul kemampuen siswe pada

penggunasn pola kalimat ini digunakan 10 tes. Jumlah jawaben

*

benar dapat diketahul pada tabel berikut :

TABEL 13 : Jumlah Jawaban Benar Siswa HKelas III SMA Muham-

madiyeh I Ujung Pandang Pada Fola Fill + Iaim

Verie=i Keles PO

Urut ' Jawaban Benar

1 10 0 4 ? .
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; = 0 1 1 2
3 B 5 : , .
) 5 A 3 3 10
;. & o ; 5 »
6 > . 2 5 5
1 4 0 0 2 2
¥ 3 1 0 0 1
9 2 0 o " 5
10 1 o o 5 ",
11 0 5 " ) "

Jumlah 10 10 10 30

ﬁata pada tabel 13 di stas menunjukkan bahwa dari ke-
tiga variasi kelas sebagai responden, tidak terdapat sisws
yang berhasil menjawab semus benar darl 10 tes yang diaju-
kan. Ads 2 prang siswa yang berhssil menjawab 9 benar,
masing-masing 1 orang siswe kelas IITIAZ dan 1 orang siswsa
kelas TITA%. Ada 7 crang siswa yang berhasil menjawab B
benar, mesing-masing 2 orang siswa kelas IIIA1, 3 orang
siswa kelms IIIA? dan 2 orang siswa kelas IIIA3Z. Selanjutnys

ada 10 orang siswa Fang berhasil menjewab 7 benar, masing-

masing 4 orang siswsa kelas IITIA1, 3 corang siswa kelas IIIA2

den 3 orang siswa keleas I111A%. Untuk yang berhasil] menjawab

£ benar. ads % orang siswe masing-masing 2 orang siswa kelas
2 :

IIIA1-dan 1 orang siswa kelgs IITA?. Untuk yang berhsasil men-

jawab 5 benar, ada 3 Orang siswa mesing-masing 1 orang siswa
4 ]
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a ITTA1 ‘
Kela d8n 2 orang siswa kelag I1IA2. Sedangkan yang

awab
menjaw 4 benar, gds 2 Orang siswa kelas IIIA3. Yang berha-

sil meniawab 3 benar, adg 1 orang siswe kelas IITA1. Untuk

yang hanya meniawab 2 benar, mda 2 orang siswa kelas TIIA3.

Pada pole kalimat ini tidsk ditemukan adsnys siswa yang men-

jau&h 1 bennar.

Untuk mengetahui keberhasilan siswa kelas III pada
penggunaan pola Fiil 4+ Isim, make hasil data ¥ang diperoleh

dari responden diolah dengan menggunakan anelisis perzenta=-

se berdasarkan kriterias keberhasilan 75%.
Hasll pengolahan data sebagal berikut :

TABEL 14 : Jumlah Siswa Kelas III 3SMA Muhammadiyah I'Eiung
Pandang Yang Berhasil Pads Pola Fiil + Isim

Berdasarkan Kriteria Keberhasilan 75%

Juml ah Frekuensi ' Fersentase !
Ko. Variasi Kelas *Hespunden . (f) | (%)
1 Kelas IIIAY 10 2 ?Qﬁ
2 Kelas IIIAZ 10 4 40%
3 Kelas ITIA3 10 3 0%
Jumlah 30 9 30%

Tabel 14 di &tas menuniukkan bahwa tingkat keberhasilan

siswa pada penggunaan pads pola Fiil + Isim, belum memadai
berdasarkan kriteria keberhasilan 75%. Karena dari 10 orang -
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siswa kelas IT
ITA1 hﬂnkﬂ adg 2 orang slswa atau 20% vang di=

atakan b
ny erhasil, sedangkan kelas IITA2 ada 4 orang siswa

0%,
atau 40¥, demikian juga kelas IIIA3 ads 3 orang siswa atau

30%.
S
ecars keseluruhan dapat dikataken bahwa dari 30 orang
siswa sebagal responden, terdapat 9 orang siswe atau 30%
yang dinyatakan berhasii. Dengan demikian daﬁﬁt dikategnri;

kan b&hﬂa.tiﬂgkﬂt pEﬂEEunaan padﬂ Pﬂlﬂ kalimat 1ni, belum

memadai.

Berdasarkan anﬂligis data pada tabel 14 di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa dari ketiga kelas sampel, kelas
vang lebih tinggi tingkat kemempuannya adalah kelas IIIAZ
40%. Secara berurutan masing-masing, kelas IITAZ 40%, kelas
IIIA3 50%, dan kelas IIIA1 20%. Pada.pnln kalimat ini nilai

persentase secara keseluruhan hanya 30%, sehingga dapat di-

simpulkan bahwa keberhasilan siswa belum memadai.

3,8 Pole Fiil.Isimslsim

Pole kedelapan pads kalimat sederhane ini adalah pola -

Fiil 4 Isim + Isim. Untuk mengetahui kemempuan siswa pada

penggunean pola kalimat ini digunskan 10 tes. Jumlah jawaban

benar dapat diketehul pada tabel berikut :

TABEL 15 : Jumlah Jawaban Benar Siswa Kelas IIT SMA Muhem-

—

+ I5im
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No.
Urut ° JﬂwiEM1ah Variasi Keles
an Benar ' II11A7 1Tz ©~ I1Th5 Jumlah °

1 10 o 5 = 2
; 2 0 1 1 2
3 8 : 5 1 )
. T 2 1 3 6
’ g 0 0 2 5
6 2 4 2 1 7
7 4 5 . & 5 ;
B 3 " q 0 o 1
9 4 0 1 o 1
10 1 0 0 o 5
" 0 o 0 o 0

Jumlsh 10 10 10 30

Data pada tabel 15 di atas menunjukkan behwae dari ke-
tiga variasi kelas sebagai responden, tidak terdapat adanya
siswe berhasil menjawab 10 benar tes yang diajuken. Ads 2
orang siswa yang berhasil meniaweb § benaer, masing-masing

1 orang sisws kelms ITIAZ, dan 1 orang siswa keles IIIAZ.

Selanjutnya ads 4 orang:9iaws yang berhesil menjawab B benar

masing-masing 1 orang sigwe kelas IIIA1, 2 corang siswa kelas

IIIAZ, dan 1 orang sigwe kelas IIIAJ. Untuk yang berhaail

menjewab 7 benar, ada 6 orang Siswa mesing-mesing 2 prang
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a kel
sisw as TITA1, 1 Orang siswa kelas IIIAZ, dan 3 -orang

a kel
sisw as IITA3, Untuk yang berhasil meniawab 6 benar, ada

2 orang Biswa kelas IITI AR, Selanjutnya yang berhasil menia-

wab 5 benar, ada 7 OFANE siswda, masing-masing 4 orang siswe

keles IIIA1, 2 oreng siswa kelss ITIA2, dan 1 orang slswa
kelas IIIA3. Kemudian yang berhasil menjawsb 4 benar, ada
7 orang siswa masing-masing 2 orang siswa kelas IIIAY, 3
orang siswa kelas IITA2, dan 2 orang siswa kelas ITIA3. Untuk
yang menjawab 3 benar, ada 1 oreng siswa kelas ITIA1. Sedang-
ken yang menjewsb 2 benar, sds 1 orang siswa keles IIIAZ,
Pada pola kalimat ini tidak ditemukan mdanye siswa yang men-
jawab 1 benar.

Untuk mengetahui keberhasilan sisws kelas III pada peng-
gunaan pola kalimat ini, maka hasil data yang diperoleh dari

responden diclah dengan menggunsakan analisis persentase ber-

daserkan ‘kriteria keberhasilan T5%.
Hasil pengolshen data sebagai berikut :

TABEL 16 : Jumlah Siswa Kelas III SMA Muhammadiyah I Ujung
fandang Yang Berhasil Fada Pola Fiil + Iaim +Isim

Berdasarkan Kriteria Keberhasilan 75%

Jamlah  Frekuensi ' rersentese |
No. Variasi Kelas IHEEPDﬂdéﬂ [ {f] t%]
10%
1 Kelas IIIA1 10 1
10 3 0¥

2 Kelas IIIAZ
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3 Kelas IIIAS i , -
Jumlah 30 T =

Tabel 16 di ates menunjukken bahwa tingkat keberhasilan
siswa pada penggunaan pola Fiil 4+ Isim + Isim, belum memadai
berdasarkan kriteria keberhasilan 75%. Karens darl 10 orang
giswe kelas IIIA1, hanya ade 1 orang siswe atan 10% yang
dinyatakan berhasll. Demikian juga kelas IIIA2, ads 3 orang
sizwa atau 30%, dan kelas IIIA%, ada 2 orang siswa atan 20%.

Secara keseluruhan depat dikatskan , behwa dari 30
orang siswa sebagai responden, tsrdapaf & orang slawa atau
20%, yang dinyatakan berhssil. Déng&n demikian dapat dikate-
gorikan bahwa tingkat penggunasn pads pola kalimat ini belum
memadai.

Berdasarken analisis data pads -tabel 16 di atas, meks
dapat disimpulkan , kelss yang leblh tingegli tingkat kemampu-'
annya adsleh kelas TIIAZ 30%. Secara berurutan masing-

masing kelas IIIA2 30%, kelas IIIAZ 20%, dan Kelas IIIA1

10%. Pada pola kelimat ini nilai persentase secara keseluru-

han hanys 20% sehingge berdasarkan kriteris keberhasilan
ks

75%, dinyatakan belum berhasil.

3.9 Kemampuan Menyusun Hlligat

Untuk mengetahul remempuan siswd dalam menyusun kslimat
ntu

etode kualitatif. Dari 30 orang siswa sebagal

digunakan m
12 orang glswa FENE mampu menyusun.kali-

regsponden, terdapat
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mat dengan:balk, masing-masing 4 orang siswe kelas IITA1,

5 orang siswa kelas IIIA?, dap 3 orang siswa kelas IIIA3.

Sepertl pada tabel berikut :

TABEL 17 : Jumlah Siswa Kelas IIT SMA Muhemmadiyah I Ujung
Pendang Yang Berhasil Menyusun Kelimat

No. Juml ah Jumleh Siswa 1
Urut ! Kelas Sampel ! Responden ; Yang Berhasil

1 Kelas IIIA4 10 4

2 Kelas IIIAZ 10 s 2

3 Kelas IITA3 1 - 3

Jumlah 30 12

Berdasarkan hasil data di atas dapat disimpulkan bah-
wa keberhasilan siswa dalam menyusun kelimet yang baik dan
benar, belum memadal berdasarkan kriteria keberhasilan T75k.
Karena jumlah siswa Yang berhasil secara keseluruhen hanya

12 orang =iswa stau 40%.,

Secarsa kaaeluruhan dapat disimpulken bahwa kemampuén

| d
aiswe kelas III EHl Muhemmediyah I-Tjung Pandang pada

gEunean kalimat sederhana , belum memadal berdasarknn
pen

kriteri keberhasilen 75%. Hasil tersebut tentu dlpengaru-
riterlia :

h bebersapa faktor. Fada heb berikutnya akan dikemu-
hi ole e

hi tingkst kemampuan
ang mempengaru
wakgn faktor-faktol §

hansa.
sigwa dalem penggunesn kelimat seder
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MUHAMMADIYAH I UJUNG PANDANG

Fada beh .PEI‘t--E.H'I.E. dikEMUkﬂkﬂn hah.'ﬂ'ﬂ. wWAWARCcara dan penye-

baren &ngket bertujuan untuk memperoleh dats dan informasi
mengena'i pengajaran bahass Arah pada siswa kelas ITII SMA

Muhemmadiyah I Ujung Pandang. Pada bab ini akan dikemukakan
tentang keadaan dan kegiatan guru, minat dan kegiatan siswa

serta sarana penunjang di sekolah tersebut,

4.1 FKeadaan dan Kegiatan Guru

Ada beberapa hal yang askan dikemukskan mengenai keadaan
guru bahasa Arab di sekolah tersebut, antara lain ; pendidi-
kan, dan pengalaman guru bahasa Argb di sekolah tersebut.

Kedua hal ini dapat diketahul pada tabel berikut :

TABEL 18 : Tingkat Pendidilkan Terakhir Guru Bahasa Apab
gMA Muhemmadiyah I Ujung Pandang

Persentase
BB o Pendidikan Terakhir ' Banyalmya t (%)
Urut
1 Sarjana (31) 2 orang 100%
2 Sarjana Muda - &
3 Diploma - -

43
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Jumlah
< orang 100%

Data
pada tabel 18 44 atas menunjukkan ‘bahwa kedua guru

bahegs, Ansb yang dijadikan sebagai responden dalam peneliti--:
an ini, memiliki ijazah terakhip Sarjana (31). Diharapkan
dengan tingkat pendidikan sarjana (81) ini akan mampu mem-
berikan materi pelajaran yang lebih baik dan lebih bermutu
sehingga pendidikan bshass Arab diminati -odeh siswa tersebut.
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan guru bahasa Arab di seko-
lah tersebut memadai, dalam mengembangkan dan meninglatkan
pengajaran bahasa Arab,

Gambaran teﬁtang pengalaman éuru bahasa Arab, dapat di-

—

ketahui sebagai berikut @

TABEL 19 : Batas Fengalaman CGuru Bahasa Apab SMA Muhammadi-

yvah I Ujung Pandang

UEEE ' Batas Pengalaman ' Banyaknysa  Fersentase
1 0 - 2 tahun 5 GrEng -
2 T - 5 tahun - i
3 & - 8 tahun - <
4 9 - 10 tanun - _

Jumlah 2 orang 25%
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Tabel di at
48 menunjukkan kedya guru bahasa Arab yang

enjadi res
m ponden, hanyg memiliki batas pengal aman menga-

ar antara 0 -
§ 2 tahun. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa pengalsman gury tersebut masih kurang,- urrtuk dapat

mengetahui kendala yang adg 44 sekolah tersebut,

Faktor lain Jang perlu diperhatikan berkaitan Aucigan

keadaan guru tersebut, Yaknl kegiatan mengikuti penataran

bahasa Arab. Gambaran tentang hal ini dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

TABEL 20 : Kegiatan Guru Bahasa Arab SMA Muhammadiyah I

Ujung Pandang Mengikuti Penataran

No.
Urut ! Banyaknya Kegiatan ' Persentaze {¥) . '
1 satu kali ' 33,3 %
2 dua kali -
3 tiga kalil -
4 tidak pernah 33, 3% -
Jumlah 66,6%

Data pada-tabel 20 di atas menunjukkan bahwa kedua

responden, ada 1 orng gurd telsh me=

gatu kaell atau 33,5% dan 1

guru tersebut gebagal

ngikuti penataran bahasa Ara

ru yang belum pernah mengikuti penataran tersebut.

orang gu

Jadi 4 an adanya 1 arang guru yang telah mengikuti pena-
a eng

N RS ENSS T T

g — =
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studi bahasa Arap g4 Sekolah tepg
e
Faktor

but,

untule Iiiﬂj arwan. Gﬂﬂbﬂ.r‘ﬂn tEﬂtH.nE hal ini de&t dilihat

pada tabel berikut :

TABEL 21 : Aspek Keterampilan Berbahass Yang Diajarkan
Guru Bahasa Arab SMa Muhammadiyah I Ujung
Fandang
No..

upat | Keterempilan Berbahasa ' Persentase (%)

1 menyimak @
2 berbicara 20%
2 membaca 20%
4 menulis 20%
5 semua aspek di atas -

Jumlah 603

Tabel 21 di atas menunjukkan bahwa papslc by ranpllon

berbahasa yang disenangi guru bahasa Arab untuk disjarakan

adalah aspek berbicara,aspek membaca dan aspek menulis.

Persentase masing-masing adelah;edpek berbicara 20%,aspek

membaca 20% dan as

sk menulis 20%.Tidak ada yang menyenangi
p

o I i

M i
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papek menyimak
p y atay Mempergunakan semus aspek keterampilan

berbahasa
¥ang ada. Teputanpg Bspek yang menggabungkan

a keterampi =
mu mmpllan berbahasg Al atas, karena diketahui bshwa

aspek yang terakhir ini SANgat penting dalam proses belajar

mengajar agar siswa tidak merasa jenuh menghadapi materi
pelajaran dengan aspek yang monoton

4.2 Minat dan Kegiatan Siawa

Dalam hubungannya dengen minat dan kegiatan siswa, -~
ada beberapa faktor yang perlu diketahui, yaitu ; $anggepan
siswa dalam mempelajari bahasa Arab, tanggepan siswa ter-
~ hadsp cara guru menyajikan materi pelajaren, keaktifan
siswa mengikuti materi pelajaran bashasa Arab, keaktifan
siswa menyelesaikan tugas yang diberikan, perhatian siswa
mempelajari pola kalimat, dan kesempatan siswa membaca buku
bahasa Arab di luar jam pelajaran.

Pengumpulan data yang berhasil dilskukan memberikan
gambaran yang bervariasi, seperti terlihat pada masing-

masing tabel berikut ini @

TABEL 22 + Tanggapan Siswa Kelas III SMA Muhammadiyah I

Ujung Pandang Terhadap Bidang Studi Bahassg

Arab
41 Kelas
N i Siswa ' vajili Yrazy omieh *
Urut I Informas I
4 4 ! ?

1 sangat senang

. eowans

. A

S aer— e nlEm—— =

A ey

=
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g senang 6 ¢ 3 449
4 tidek Seneng N
Jumlah 10 10 10 30 .

Tabel 22 di atas menunjukkan bahwa dari 30 crang sisws
sebagal sumber dats, ada 9 orang siswa ateu 30¥ yang menye-
takan sangat senang dengan bidang studi bahase Arab, masing-
masing 4 orang siswa kelas IIIA1, 4 orang siswa kelas IIIAZ,
dan 1 orang siswa kelas IITA%. Selanjutnya ada 21 Orang
Biswa Etﬂu.Tﬂﬁ ¥ang menyatakan senang, masing-masing & orang
siswa kelas IIIA1, 6 orang siswa kelas IIIA2, dan 9 orang
siswe kelas IIIAY. Tek seorang siswapun yang menyatakan
kurang senang atau tidak senang dengan bldang studi bshasa
Arab. Dengen demikisn terbukalsh kesempetan untuk memperbai-
ki dan membine pengaisran bahasa Arsb dengan baik,sehubungan
dengan sikap positif psra siswa Fané menyenangi bidang studi
tersebut,
oiswa Kelas III SMA Muhammadiyah I

TABEL 23 : Tanggapan
Ujung Pandang Terhadap Penyajian Materi Pelajaren

Bahasa Arab

Varigsi EKelas

uroi ' Tenggspsn Sl=ws 'TI7TA(Y TITAZ! IIIAS!

Juml ah !

1 sangat menarik
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2 menarik 4 ; 3 12
3‘ kLlr'ﬂnE mEﬂEI"j_k 3 5 5 13
4 tidak menapiyg 3 . 2 5
Juml ah 10 " 10 10 30

Tabel Eﬁ.dilatas menun jukken bahwa dari 30 orang siswva
sebagai sumber data, tida terdapat sis#a yang menyatakan
bahwa cara guru menyajiken materi pelsjaran bahasa Arab
sanget menarik. Ade 12 orang siswa atau 40%, masing-masing
4 orang siswa kelas IIIAY, 5 orang siswa kelas IIIA2, dan
2 orang siswa kelas IIIA3, yang menyataksn menarik. Ada 13
orang siswa stau 43,3% yang menyatakan kurang menarik,
masing-maging 3 orang siswa kelas IITA1, 5 orang siswe kelas
IIIA?, dan 5 orang siswa kelas IIIA%, Yang menyeatakan tidak
menarik, ads 5 orang siswa astau 16,7, ‘masing-masing 3 orang
aiswa kelas IIIA1, dan 2 crang aiswa kelas IIIA3Z,

Adanya siswa yang menyatakan bahwa cara penyajlan ma=-
teri kurang menarik dsn tidek mensrik, memberikan motovasi
kePada agar mempergunakan berbagei variasi delam penyajian=-
nya, sehinggsa siéwa tidak jenuh menerima pelajaran yang di-
sajikan kepadanya. Kesimpulannya bahwa siswa kelas III EHi
Muhammadiyah I Ujung Pandang lebih baenyak persentase yang

menvatakan cara penrﬂjiﬂn guru Kurang menarik,
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TABEL 24 : K . I
eaktifan Siswa Kelas IIT 3Ma Muhemmadiyah I

Ujung p
E Fandang mengikuti pelajaran Bahasa Arahb

No. ,
Keaktifan Sisya '— Varia
t awa glrLas
Uru IIIA1' IITAD! TITAS ' Jumlah !
1 menyimalk -
2 2 1 5

2 berbicara 2 -
3 membaca 3 2 2 7
4 menulis - 5 6 7 18
5 semua aspek diatas - - = - -

Jumlah 10 10 10 30

Tabel di atas menunjukkan dari 30 orang siswa sebagai
gumber‘data, ada 5 orang siswa atau 16,7% yang menyatakan
sktif menyimak materi pelajaran bahasa Arab, myaingqnasing
2 orang siswa kelas IIIA1, 2 orang siswa kelas IIIAZ dan .
1 orang siswa kelas IIIA3Z, #da 7 orang siswa atau 30%
vang menyatakan aktif membaca, masing-masing 3 orang siswa
"kelas ITIIA1, 2 orang siawa kelas IIIA? den 2 orang siswa

kelas IIIA3S. Selanjutnya ada 18 orang siswa atau 53, 3%

yang méngatakan aktif menulis, masing-masing 5 orang siswa

kelas IIIA1, 6 orang siswa kelas IIIA2 dan T orang siawa

kelas TTIA%, Tidak ada siswa yang menyatakan ektif pada

semusa aspek keterampilan tersebut.

ad rhatian siswa untuk aktif menyimak, membaca
anya pe

dan menulis 'memhérikah sikap positif terhadap pengajaran

- e e T ol
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behasa Areb di magg mendatang

Kesimpulan
vang dapat dike-
tahui, bahwa 2gcarsg umum siswa ) g

kelas ITII sMa Muhammadiyah I

jung Pandan
FJng B clrr menglkuti matery pelajaran bahasa Arab.

TABEL 25 : Keaktifan Siswa Kelas III SMA Muhammadiyah I

Ujung Pandang Menyeleseikan Tugas Pelajaran
Bahass Arap

No. , | v
Uput = Heaktifan Siswa ! IIIA?T ;;iaﬁfliﬁl 3+ Jumlah !

1 sangat sktif 1 2

- 3

2 aktif 3 4 4 11
3 kurang aktif 6 4 6 16
4 tidaek aktif = - - -
Jumlah 10 10 10 30

Tabel 25 di atas menunjukkan deri 30 orang siswa geba-
gai sumber date, ada 3 orang 3iswa atau 10% yang menyatakan

sangat sktif menyelesailan tugas yang diberikan oleh guru,

—

masing-masing 1 orang siswa kelss IIIA1, dan ? orang siswa

welas IITA?. Ada 11 orang siswa atau 36,7% yang menyatakan

aktif, masing-masing 3 Or&ng siswa kelas IIIA1, 4 orang ©
eiswa kelss ITIA2, dan 4 orang sizwa kelas IIIA3. Selanjut-
n menyataksn kurang ektif, eda 16 orang siswa atau
ya yang

grang S1svwe kelas IIIA1, 4 corang

5% %% masing-masing B

den 6 orang ajawa kelas IIIAS. Tidak

siswa kelas IITAZ,

‘-."—“."w n.l-—'-p.'!.-.'-\_,-. T T TR TULTN, T LS R ol gl i T

e e Ty mp. W =
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terdapat sisyg Yang menyatalkan tidak aktir

tugas yang diberikan glep Buru, Jadi dapat :i:i:i:i:i:aﬂbah
we adanya siswa ¥Yang kurang aktir menyelesaikan tugasnya,
mennndnkan'kufangnnwﬂ minat miswa belajar bahasa Arab. Meru-

tu
pekan Eas guru Iuntuk MENgembangkan metode pengajaran yang

digenekan dalam proses belajar mengajar

TABEL 26 FPerhatian Siswa Kelas III SMA Myhammadiyah I
Ujung Pandang Terhadap Penggunaan Pola Kalimat
Bahasa Arab .

No. Variaai Kelas

' P g4 Y
grut Terpatian Siswa TITATTIITAZ TITAS' Jumlah '

1 selalu diperhatikan - - - o

2 diperhatikan B 5 4 14
3  kurang diperhatikan 4 5 4 13
4 tidak diperhatikan 1 - 2 3

Jumlah 10 10 10 30

Tahe]l 26 Ai atas menunjukkan behwa dari 30 orang siswa

sebagal sumber dets, tidak terdapat siswa yang menyatakan

selalu memperhatilcan penggunasn pole kalimat yang baik.

Yang menyatakan memperhatikan ads 14 orang siswa atau 46,7%
masi asing 5 oOrang gigwa kelss IITA1, 5 orang siaws kelas
ng=-m
ITIA? dan 4 orang siswe kelas IIIA3. Selanjutnya yang me-
, dan

E memperhatikan ade 13

i

orang Siswe atau 43,3%
nyatakan Wuran
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mﬂaiﬂg"mﬂﬂinE 4 Orang siswa kelas IIIA".'- 5 orang siswa kelas

IIIAZ, dan 4 orang siswa Kelas IITAY, Kemudien ade-3 orang
siswe atau 10% ' yeng menyatakan tidak memperhatiksn penggu-
naan pocla kalimat yang baik, mesing-masing 1 orang siswa
kelas IIIA1, dan 2 orang siswa kelas IITA2, Hal ini menun-
jukkan perhatian sisva terhadep penggunsan pola kelimat

yang balk masih kurang. Olehnya itu pars guru perlu menekan-
kan kepada siswe bahwa penggunaan pola kalimat vang baik

merupakan aspek yeng penting dalam pengusssan bahasa Arab,

TABEL 27 : Kesempatan Siswe Kelas III SMA Muhammadiyah I
Ujung Pandang Membaca Buku Bahasa Arab di Luar

Jem Pelaiaran

No. Variasi Kelas Jumlgh

it ! Kesempatan 3Siswa lETTE7TTTTE§TfoE§'

1 banyak - = - =
2 cukup - 1 1 2
3 kurang 7 & 6 13
4  tidak ada ; 3 3 3 9

Tumlah 10 10 10 30

Tabel 27 di atas menunjukken bahwa dari 30 orang

siswa sebagai sumber dats, tidak terdapat adanye Biswea

Yang menyatskan mempunyal banysk kesempatan membaca buku
bahasa Arab di luar jam pelajaran. Ada 2 orang siswa atau



63,3% yang me-
i kaaampatan, masin

I',:},g,takan Kurang memiliy !

E-maaling T orang
8lawa kelag IIIA2,
siswa kelas ITIA3. Kemudian 8da 9 orang sis

siswa kelas IITA1,
dan 6 orang

wa atau I0%

yang menyatakan tidak memiliki kes empaten, masing-masing

3 orang siswa kelas IIIA4Y, 3 orang siswa kelas IIIAZ, dan

3 orang siswa kelas ITiA3, Sehingga dapat disimpulkan bahwa

siswa kelas IIIASMA Muhammadiyah I Ujung Pandang kurang me-
miliki kesempatan membace buku bahasa Arab di luar jam pe-

—

minat belajar yang lebih bailk,
4.3 Sarana Fenunjang

Sarana penunjang merupakan salah satu hal yang dapat
mempengaruhi tingkat kemampuan penggunaan bahasa Arab yang
baik pada umumnya dan penggunaan Al Jumlah atau kalimab pada

khususnya. Adapun yang dimaksudkan sarana penunjang adalsh

sejumlah buku yang dimiliki guru dan siswa, serta buku=buku

yang tersedia di perpustakaan gekolah.

4.3,2 Buku Bahasa Arab yang Dimiliki Guru

- " III
Tabel 28 Buku Bahasa Arab Yang ‘Dinf 11kd- Goru ‘Kelas
e :

SMA Muhammadiyah I Ujung Pandang

e L . W g R B S P e e

=
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Ho.
gruk '+ Jenia Bum ' Persentage (%) !
1 h.ahaa*a Arah ok
2 bahasa Indonesig -
3 IPS .
f IP A 5%
Jumlah 100%

Tabel 28 di ataa menunjukkan bahwa guru bahasa Arab
yang menjadi sumber data, menyataken memiliki buku bahasa
Arab yang lebih banyak Bila dibandingkan dengan buku yang
lainnys, yakni T0% : 30%. Hal ini sangat menggembirakan
karena para guru menyadarl pentingnya memiliki buliu terse-
but sebagai sarana penunjang dalem pengembangan dan pening-
katan mutu pengetahuan bahasa Arab,

4.%.2 Buku Bahasa Arab Yang Dimilikl Siswa Kelas III

SMA Muhammadiyah I Ujung Fandang

No. Variasi Kelas U ¢ '
Trat | Jumlah Buku  "—J{TA{ II11A2'I11AS! dretnds

-

1 sangat banysk = % -
2 banyak 3 ? 3 N
3 kurang 1 3 ? 1i
4 tidak ada - - )

e

e

i

= TR . A N e
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J
umlah 10 i 5 5

Tabel 29 4
9 di atas meEnun jukkan bahwa deri 30 orang siswa

aga
sebagal sumber dats, tigdak ditemukan edanyas siswa yang me-

masing-masing 3 brang =iswa kelas IIIA1, 5 orang siswe kelas
ITIAZ, dan 5 orang siswa kelas IITA3, Selanjutnya yang me-
nyatakan.kurang memiliki buku ada 17 orang siswa atsu 56,7T%
masing-mezing 7 orang siswa kelss IIIA1, 5 oreng siswa ke-
las IIIR2, dan 5 orang siswe kelas IIIA3. Tidek ade seorang
siswe yang menyataken tidek memiliki buku bshass Arsb,

Dapat disimpulkan behwe siswa kelas III SMA Muhammadiyah I
Ujung Pandang yang kurang memiliki buku dibandingkan yang
memiliki banyak buku, persentasenya 56,7% : 43,3%. Jedi
lebih banyek si=wa yang kurgng memiliki buku bahasa Arab, : |

1 |
|

TABEL 30 : Buku Bahasa Arab di FPerpustakaan SHMA

Muhammaediyah I Ujung Fandang

E£3£ *  Jumlsh Buku : IIEE?%EIIﬂE?1§ER3 ' S Ah I

1 sangat banyak = = 2 -

Z banyak 4 e 13

5 i & & 5 17 |
4 tidek ada ) B ) )
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Jumlah 10 45 = =

Tabel
3C di atas menunjukken bahwa dari 30 orang siswa

nyatakan sangat banyak buky bahasa Arab yang teraedias di
perpustakaan sekolah, Ads 13 orang siswa ateu 43,3% yang
menyatakan banysk buku yang tersedia, mesing-mesing 4 orang
giswa kelas IIIA1, 4 orang siswas kelas IIIAZ, dan 5 orang
siswa kelas IIIA3. Selanjutnya yang menyataksn kurang per-
sediaan buku bahesa Arab, ada 17 orang siswas atau 56,7%,
masing-masing & orang siswa kelas IIiA1, & orang siswa kelas
IIIAZ, dan § orang siswa kelgs IIIAE. Tidak ade secrapng sis-
wa yang menyatakan tidak ada buku bahase Arab yang tersedia
di perpustakaan . Dengan demikian dapat diketahui bahwa bulm
baha=zg ﬁrah.jané dimiliki perpustaksan SMA Muhammadiyah I

Ujung Pandang masih kurang atau jumlﬁhnya masih relatif

kecil.




5.1 Kesimpulan

< \
erdasarkan uraian-urajap Pada bab terdahulu, maka

depat ditarik kesimpuiap sebagal berilut

5e1a1

5"‘1.2

5.3.1

Fenggunasn A1 Jumlan atau kalimat bahesa Apab siswa
Eﬂlﬂﬂ III SMA Muhemmadiyan I Ujung Pandang, belum
memadel berdasarkan kriterig keberhasilan 75%,

Dari delapan pola kalimat sederhana sebagal Indikas-
tor aspek penggunsan Al Jumlah atay kalimat, maka
aspek pada pola Isim%4 Isim merupakan aspek yang

tertinggi tingkat persentasenya yaitu 56,7%.

Secara berurutan kemampuan penggunasn Al Jumlah atau
kalimat siswa kelas III SMA Muhammadiyah I Ujung
Fandang adﬂ.l&h- ; aapek pada pola Isim + Isim men-
capal 56,7%, aspek pada pola Huruf Jar + Isim + Isim

mencepai 53,3%,aspek pada pola Isim + Zharaf + Isim

mencapai 43,3%, aspek pada pola Isim + Humuf Jar +

Isim mencapal 40%, aspek-pada pola Fiil + Zaim men-

capal 30%, espek pada pola Fiil + Isim + Isim menca

pai 20%, aspek pada pole

pai 16,7%, dan aspek pada pola Iaim + Fiil + Isim
] ¥

mencapai 13, 3%.
Dari tiga kelas gebagal sumber data,kelas IIIA? fer-
ar i

58

2hapal + Isifr + Isim menca-.-
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5.1.4

29

tinggl tingkat keberhasilannya

Jutnya kelas T1143% mencapai 33
mencapai 25%,

»T5% dan kelas TITA1

Faktor-
or-faktor yang mempengaruhi tingkat penggunaan

Al Jumlsh atau kelimet dalem behaza Arsb siswe kelas

IIT EMA Muhammadiyah I u_jung P-E.ﬂﬂﬂ,ng, Edﬂlﬂ.h; tidak

digunakennya kesempatan Yang luang untuk membaca buku
buku bahasa Arab di luar jam pelajaran, kurangnya
keaktifan siswa menyelesalkan tugas yang diberikean
oleh guru, kurengnya perhatisn siswa terhadep penggu-
naan pola kalimat yang baik, kurangnya buku bahasa
Arab yang dimiliki siswa, serta tehnik guru dalem
penyajlan materi pelajaran yang kurang bervariasi,
dan faktor penghambat lainnya adalsh kurangnys bulu
bahasa Arab yang tersedia di perpustakean sekolah.

F.2 Saran-garan

Dari kesimpulan yang telah dikemukeakan di atas maka

saran-saran yang akan dikemukakan adalah :

5’#211

Untuk meningkatkan pendidikan dan pengajaran bahasa
Arab,khususnysa penggunaan Al Jumlah atau kalimat

dalam bahasa Arab siswa kelas III SMA Muhammadiyah I

Ujung Pandang, hendaknya para guru dalam neFR LR

pelajaran mEnggunEkﬁn-tghﬁik bervariasi, se-

materi
s lebin tertarik kepada bidang studi bahe-

hingga sisw
aa Arab..
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§.2.4

Jumlah jam pelajaran,

891 perpustakasan.

Adanya
Y& penembahan tenaga pengaiap behssa Arab, serts

8gar mutu pelajarn bahasa Arab

dapat seimbang dengen pelejaran lainnya,

e s n o — g —— i

e

=

= ¥
i =TS T T e LT e T el T e R -

=

-

e e T LR e T L P

e




DAPTAR PUSTAKA

Al Hasyimy, |
yimy, Ahmad, ;Eigi Algawaidul Asesiyah Lil Lughatil
yah. Belrit: DomsbnroilLughatil
Arikunto Suharsimi.k1235. Prosedur Penelitian (Sustu FPepde-
8tan Praktis). Jakarta: Bina Aisara,

Asseqaf, Hasan Taufik, 1985..&gh5gi.apnh unigk_anﬁa_{&iﬂsinu
EDQ&P&I. Jil. IA. Surabaya: Lembaga
ahasa Arab dan Dakwah Islam,

Bedudu, J.5. 1985, Cakrawals Bahsess Indonesie. Jakarta :
PT. Gramedia,

Depertemen Fendidikan dan Kebudayaan, 1987. Kurilulum SMA

1984, Jakarte: Depertemen Fendidikan dan
Kebudayean.

» 1988, Tate Behesa Balu Bahasa Indone-
sie. Perum Balal Pustaka,

Faigal, Sanapish. 1981. Dasgr dsp Tehnik Menvusup Aogket,

Surabaya: Usaha Nasional,

Ghalayaeni, Mustafa. 1972. Jemiud Dyrusil Arabiyah, Jil.III.
Beirut: Darul Hikmah.

Hadi, sutrisno. 1984. Mefodologl HRegespch, Jil.I. Yogyakarta:
Yayasan Penerbitan Fak. Fasikologi UGH.

Hanafi, dkk. Th. III, No. 4. 1979," Peneaiaran Bahasa dan.
: Sastra. Jaekarta: Pusat Pembinean dan -

Fengembangan EBahasa.

Basalamah, Aly Abubakar. 1985. Methode Mudah
Untuk Mempelajari Bahasa 4rab dan_ Nahwu,

Yogyakarta: Bina Usanha.

Anwer. 1986, Ilmu Nahwu, Teriemahan Matan Jurumivah

Harun, M. Yahya.

H. Moch. dan Imrithi Beserts Fenielssepgya, Bandung:
ar Baru.

1955:'41 Arabiyatul Mubassithah. Ujung Pandang:
IAIN Alauddiz.

Mustafa. An Nehwul Waedih, Jil. XL TII.
J.E_I'iim. -I-'L].i. den Mig;pEERFH-In nnesia: 1 ®

I-TL 1It.

Intan, Hafsah.

£. Kursus Cepat Bahasa Arab, Jil.
9® Gong

Jumian, M. Arifin. 19°°° — =Finfang Felajar.

T e pm— e sy e | Eamgm



eraf, Gorys,
K . J 1380. E%ﬁﬂlgﬂﬂéiﬁ_éﬂﬂﬁ%ggig Sekolah Lanij
— —._E-_E,- noe - 'D-I"E‘E: ussa Iﬂdﬂ.h. =
or
=Ziksl dan Gaya Bahasa, Jakarta :Gramedia.

« 1986,
EEEEEEEEE- Ende- Flores: Nusa Indah,
Kridaleksana, Harimukti .
+ 1980. Pungsi Bahas d Sik

Bahasa, Ende- Florees o, oo, Sikap

Muhammad, Abubakap 1982, T
- ¥ f
A5 Ikhiﬁg% Bahasg Behass Arab. Sursbaya:

= 1984,

Samsuri. 1987. Analisis Bahasa, Jakarta: Air Langga

Spoeleiman, Kasim. 19%1iiPramnauahra Arab, Jakarta: Prakarsa
e B, ;

Soenarto, Alkhmad. 1?59. Ilmu Nahwu Lengkap dan Prakti
Jakarta: Pustaka Amin. e

Tarigan, Henry Guntur. 1985, Dasar-Dasar Sintakais. Bandung:
Angkasa, :

Thib Raya, Achmad. 1987. Bahsga Arab Tssgawiyab. Jil.I.
" Yogyakarta: Kota Kembang.

e

= e p— e =

—mr
7 m— —

L —

—

S [ T T b e S By, ST

T S

el WP g AT,
== - e



LAMPIRAN T TES PENGGUNA Ay ALJUMLAH DAL ax

PADA SISWA KEpas
OJUNG PANDARG

BAHASA ARAR
III sMa MUHAMMADIYAH I

Petuniuk Umum

8
1. Jawaeblah pertanyaanp di Bawah dengan benar dan dimoh
¥ on agar

tidak bekerjs sama unty men jawakbnys

a
2. Kerjakan setiap Pertenyaen pads lembar Jawaban yang disediskan.

3, Tulislah nama, nomar =tambuk dan kelas pada lembar jawaﬁan

sebelum menjawab pertanyaan,

4. Pertanyaan yang kurang jelas ditanfakan kepads pelak=ana,

L

oal

Petunfuk : Isilah titik-titilk di bawsh ini dengan jawaban yang
telah tersedia dalam kurung ( ...

l-l‘-"l}

® ® & & & & @ & ;_L..J‘_'l

O & @& & o :jl,__|_- ‘il |_IT
& B & & & & & '|_|-._|’L __JI --.I-
".":*‘J_FJI'.“""II S 2

& & & # F & & L’ﬁ‘LJI -F-.n
( il—f‘f; IR e thJ )
;l_'._“_: . .

f-‘—:'t'""r # &8 #F & ® @ _"I.'

3 Sitilii__:l,,
‘-.l EI- .---i-l_-i

L]
-

lli_"l

T T MY A e ——— f e, e ] o e T o
e




l‘l;-!li I-F'-.‘"E-“

r':"—li-l-'u-l- L R R
‘ﬁji}ﬂiuiﬂii goladt )

;'l—rl-ijul.ll'll"i-g.i. 'i'—l-||l
G weedie s gL L)

‘T'l-—l-s-’--ljl"flrp ._.I ﬁ“

:rlrJ-S-II“*i-ri .I..J"_.!
LJ—‘L]I"‘"Ii :,_h_"‘:l'l

S @b ol g D)
.4----'--1-.-‘1‘_"[_],:.‘;*_11
L',‘".-'-'ﬂ'j - - ¥ & & @

Shaadle eene Il

= "” P R - T |

Ua'_;lyll.l'!"' P R T
(L), S Gl J ot

o G hamd o

r b5 G o
_.....--.L.__:l_-...!.l
i & w % % & = .-'IL-.-;—-”

( i o (B e E.J'!"iflﬁ.]

Jho nevcen P

-1

- 1\
- A1
- T
- 1L

= 10

-
_ Y
~

L

= T
- 11
w11
- T

- 10

= T

® ¢ ® B F - T
-:-:—l-;"-," U'LF )

& e ST L T




_,I.'.; u—T-’JI 1- @ . _t*
& § o & :‘I = '1] T-ll,
L BN R R e - |i -.Tl'

{ﬁf*{j#vi*d‘w"?lﬂ}

L N sl oy
SNl Lxx
ad,Jl _xr
AAET | B

.i_r-“ A e e w0

{'Thd-"i' {-r._':l-ll.fi': *Eii LEL{J

wddl das s Iy
rLd:-_I,ELEFT_'; -.4--1r R T

S I R O R I /'
SR PR R A e {
¢ gl e JEI _t-
(ol dt g1 ALY il pplsa )

q_rJ.JJ'Illil.

:J-S_“ L
r..','-l_‘”'illr

L]

b et seeeese LY 0

--.._H PR I _.._'-__n.H._I.T
CRNC Sl | [

:5:“‘_._1__; p--':--r_l_l

-_,II-’—‘J.I"_""": gam o N W et

ooy R R SR

L1, S el et )

(e, “lar

L e e 1
PR SO el YL S e W

- e D R
W T S, — L —— T

ol e Y
1



L T " T "I!_:Ir

((adyd, 5l cadl, dadl, ld! )

Baaladl e e 00 e _ga
P L
_:_"g|.¢¢.~-,_1_-

L desdl eee e e LW
Szl s 20 e Y
{?J;HJi;*EliM{L‘uJ*J |

rﬁul'—_'mii"'.-.“r
il 3l e e n
sl A dodl ereee W

> - a s e e a2 11
! il I




e CLVR Y
( =51 "im+

i T e BN

ST . =)
--'.'rﬂ'l."l."lc_.'.‘_u

TJJJI"IJ;

N | T
-.L,,"-lhlliiiirirj_;_;{"

Cont - M

Cupo oV

'.".'\;i.ln._q_lil:.J"j_;fT
T ok LT < [ N TR PR T
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Petunijuk

1.

2.

SMA MUHAMMADTY Ay 1 UJUNG PANDANG

ANGKET
TANG DIAJUKAN KEpap, SISWA KELAS III

Jawablah pertanyaan

dengen keadssan anda yang sebenarnysa

Berilah. ténda silang pada setimp pilitian yang dianggsp

paling tepat,pads jawaban yang telah disediakan.

dibawah ini seobyektif mungkin sesual

Fertanyaan-Fertanyaan

1.

Apakah ands senang dengan pelajaran bahasa Arab 7

a. sangat senang ¢. kurang senang

b. senang -, tidak seneng

Banaimana pendapat anda mengenal cars guru menysajikan
materi pelajaran bahasa Areb 7

. sangan menarik ¢. kurang menarik

b. menarik d, tidak menarik

Apakah anda aktif mengikuti pelajaran bahase Arab pada

setiasp jam pelajaran 7

. menyimak c. membaca d'., semua aspek

b. berbicara d. menulistt. ... .@b,0,d.
Apakah anda Jugh alktif menyelesalkan tugas pelajaran
BHEEA

ru bahasa Arab ande 7

yang diberikan oleh gu .
kurasng aktif
a, sangat aktif e. £
d. tidsk aktif
b. aktif
at yang baik
Apakah anda mempernatikan penggunaan kalimat yang
PE.

jar behasa Areb ?

dalam bela :
dan benar Kurang diperh&tikﬂn

e

a. selalu diparhatikan

Bam —
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b. diperhatikan d. tia
. H.]'E E.dE
Apakah andas memiliki

Arab diluar jam Pelajaran =

e MRS t. kurang

d. tidak ads
Apakah ande memiliki buku pelajaran bahasa Arab 7

&. sangat banyak

b. Cukup

C. kurang
b. banyak d. tidak ada

Apakah jumlah buku pelajaran bahasa Arab cukup tersedia
diperpustaksan anda 7

a. sangat banyak c. kurang

b. banysak d, tidak ads

Tulislah saran-saran anda dalam meningkatkan mutu penga-

jaran bahasa Arab disekoleh anda .
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LAMPIRAN %

ARGKET YANG DIAJUKAN KEFADA GURU BAHASA

ARAB SMA MUHAMMADIYAH I UJUNG PANDANG

_

Petunjuk

1.

Fertanysen ini tidak dimaksudkan untuk mencari kelemahan

bapak /ibu guru.

2. Jawablah seobyektif mungkin pertanyaan di bawsh ini sesuai
dengan keadsan bapak /ibu guru.

3. Lingkarilan jawabsan yang tersedis dengan memilih =alah
satu yang dianggap paling sesual, atau dengan mengisi
titik-titik yang ada,

Fertanvasn-pertanvaan :

1. Apaksh pelaksansan pengajaran bahasa Arab di sekolah, di-
sesuaikan dengan kurikulum yang berlaku 7
B. Y8 b. tidak

2, Apakeh bapsak/ibu membuat satuan pelajaran sebelum mengajar?
B. j;rﬂ b. tidak

3, Apskah bapak/ibu menggunaken metode dalam mengsajarkan
bdhase Arab 7

. a, ya 5. tidak
4, Ijazah pendidiken terakhir yang bapak /ibu milikil?
a, Sarjana (51) ¢. Diploma
b. Sarjana Muda
5. Beraps tahun lamanya bapak/ibu mengeiarkan bahasa Arab

d4 sekoclah tersebut ¥



2. 0 - 2 tahun ¢, 6 = B tahun
b. 3 = 5 tahun de 9 =10 tahun
6. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti penataran bshasa
Apsb 7 '
a8, gatu kali c. tiga kali
b. dua kali . d. tidak pernsh
T. Azpek k&teé;mpilan berbahasa yang paling ditekankan
untuk diajarkan.

a. menyimak d. menulis

b. herbicara

e, semua aspelk di atas
¢. membaca

8. Buku bahasa Arab yang bapak/ibu miliki selain bulu paket.

8. bahasa Arab c. I PS8
b. bahasa Indeonesia d. I P A

9., Bagaimansa pgnd&pat bapak /Abutentang minat siswa terhadap

pelajaran bahasa drab,
a. sangat tertarik . kurang tertarik
b. tertarik d. tidak tértarik
10.Menurut pendapat bapak /ibu jumlahbuku-buku-bahasa’ “rab
yang ada di perpustakaan sekolah,
a, cukup melayani siswa dan guru
b. cukup melayani guru saja
¢. cukup melayani siswa saja
d. kurang melayani‘guru dan siswa
11 .Menurut bapak/ibu minat membaeca siswa terhadap -

pelajaran di. perpustakaan sekolah 7



a. sangat rajin ¢c. kurang rajin
b. rajin d. tidak raijin

12.Kendala apa yang bapak/ibu temukan dalam menga jarkan
bahasa Arab 7

a.
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